Jurnal Medik Veteriner Oktober 2018, Vol.1 No.3 : 128-133
pISSN: 2615-7497; elSSN: 2581-012X online pada https://e-journal.unair.ac.id/JMV

Pengaruh Ekstrak Buah Pare (Momordica charantia) Terhadap
Titer Antibodi Ayam Broiler yang Divaksin Newcastle Disease

(THE INFLUENCE OF PARE (Momordica charantia) FRUIT EXTRACTS ON THE
ANTIBODY TITER OF CHICKEN BROILER IN THE Newcastle Disease VACCINE)

Siti Komariyah'*, Jola Rahmahani?, Bodhi Agustono®

1Bachelor of Veterinary Medicine,

2Department of Veterinary Microbiology,
3Department of Animal Husbandry,

Faculty of Veterinary Medicine, Universitas Airlangga,
UNAIR C-Campus Mulyorejo, Surabaya, Jawa Timur, Indonesia, 60115
Telp. (031)5993016, Fax. (031)5993015
*Corresponding author: siti.komariyah-2014@fkh.unair.ac.id

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak buah pare (Momordica
charantia) terhadap titer antibodi ayam broiler yang di vaksin ND berdasarkan hasil titer antibodi dengan
menggunakan uji Hemaglution Inhibition (HI). Metode dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL), sehingga jumlah sampel untuk 5 perlakuan adalah 50 ekor ayam broiler. Data
hasil pemeriksaan uji HI dianalisa secara statistik menggunakan ANOVA dengan menggunakan software SPSS
v22. Jika terdapat perbedaan pada masing-masing kelompok perlakuan maka dilanjutkan dengan Uji Duncan
untuk melihat ada tidaknya perbedaan yang nyata antara kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol. Titer
protektif terhadap ND untuk ayam adalah 26 berarti jika di bawah nilai tersebut, maka antibodi di dalam tubuh
ayam tidak dapat melindungi ayam dari virus, begitu juga sebaliknya, jika >2° maka antibodi di dalam tubuh
ayam dapat melindungi tubuh ayam dari infeksi virus. Hasil Penelitian ini kelompok PO berbeda nyata (p<0,05)
dengan kelompok P1, P2, P3, P4 hal tersebut karena pada kelompok PO merupakan perlakuan tanpa vaksin dan
ekstrak buah pare. Kelompok P1 tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan kelompok P2, P3, P4. Kelompok P2 dan
P3 tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan kelompok P1 dan P4 dan memiliki rataan titer antibodi yang sama.
Kelompok P4 tidak berbeda nyata dengan kelompok P1, P2, P3 namun memiliki titer yang lebih tinggi.
Kesimpulan dari hasil penelitian adalah pemberian ekstrak buah pare tidak berpengaruh nyata terhadap titer
antibodi ayam broiler yang di vaksin Newcastle disease.

Kata kunci: buah pare, titer antibodi, ayam broiler, Newcastle Disease
Abstract

The aims of this research were to examine the effect of giving extract pare (Momordica charantia) to
broiler antibody titer in ND vaccine based on antibody titer result by using Hemaglution Inhibition (HI) test.
The method in this research is using the Completely Randomized Design (RAL) method, so the number of
samples for 5 treatments is 50 broiler chickens. The HI test results were analyzed statistically using ANOVA
using SPSS v22 software. If there is a difference in each treatment group then proceed with Duncan Test to see
whether there is a real difference between the treatment group and the control group. The protective titer
against ND for the chicken is 28 means if, below that value, the antibodies in the body chickens cannot protect
chickens from viruses, and vice versa, if >2° then antibodies in the chicken body can protect the chicken body
from virus infection. The results of this study were significantly different (p<0,05) with P1, P2, P3, P4 group
because PO group was treated without vaccine and pare extract. Group P1 was not significantly different
(p>0,05) with group P2, P3, P4. The groups P2 and P3 were not significantly different (p>0,05) with the P1
and P4 groups and had the same degree of antibody titer. The P4 group was not significantly different from P1,
P2, P3 but had higher titers. The conclusion from the research result is giving of pare extract did not have a
real effect to broiler antibody titer in vaccine Newcastle disease.
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PENDAHULUAN

Newcastle Disease (ND) disebabkan oleh
Paramyxovirus tipe-1 (PMV-1) yang termasuk
dalam golongan Paramyxoviridae (Miller et al.,
2010). Penyakit ND merupakan masalah besar
bagi  dunia  peternakan, karena  dapat
menimbulkan morbiditas dan mortalitas yang
tinggi (mencapai 100%), waktu penyebarannya
yang sangat cepat dan bersifat kompleks,
sehingga menunjukkan adanya variasi dalam
bentuk dan keparahan penyakit. Penyakit ND
masih  merupakan penyakit endemik di
Indonesia, yang ditandai dengan kejadian
penyakit yang ditemukan sepanjang tahun
(Tabbu, 2000).

Pencegahan infeksi virus ND di Indonesia
difokuskan pada biosekuriti dan biosafety untuk
mengurangi gejala penyakit yang endemis
(Shunlin et al., 2009). Berbagai program telah
dilakukan oleh pemerintah dalam upaya
mencegah penyebaran penyakit ND. Sampai saat
ini belum ada obat yang efektif untuk mengatasi
infeksi virus ND. Frekuensi vaksinasi ND
awalnya bertujuan untuk mencegah penyakit
ND, namun fakta dilapang penyakit ND masih
terjadi, meski kasus penyakit sporadis pada ayam
yang telah divaksinasi. Beberapa tahun terakhir,
wabah ND masih terjadi pada unggas yang telah
divaksinasi (Adi et al., 2010; Dharmayanti et al.,
2014; Patti et al., 2007; dan Xiao et al., 2012).

Beberapa jenis tanaman obat dapat menjadi
alternatif pencegahan maupun pengobatan.
Tanaman obat di Indonesia pernah dilaporkan
memiliki potensi memiliki kandungan senyawa
imunostimulan. Penggunaan senyawa bahan
alam dalam pemanfaatannya perlu dioptimalkan,
maka pada penelitian ini digunakan ekstrak buah

pare (Momordica charatia). Buah pare
mengandung saponin, flavonoid,
steroid/triterpenoid, karbohidrat, momordisin,

alkaloid, vitamin A, vitamin B, Vitamin C, asam
fenolat, dan karatenoid. Penelitian membuktikan
bahwa secara laboratoris senyawa flavonoid
dapat meningkatkan produksi IL-2 dan
meningkatkan  proliferasi dan diferensiasi
limfosit sel T, sel B dan sel NK (Saifulhag,
2009).

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa
buah pare dapat menjadi imunomodulator pada
penderita positif HIV (Chunthorng-Orn et al.,
2012 dan Fang et al., 2012). Penelitian secara in
vivo, ekstrak buah pare  menunjukkan
kemampuan untuk meningkatkan ketahanan
terhadap infeksi virus dan memberikan efek
imunostimulan pada manusia dan hewan
(meningkatkan produksi sel interferon dan
aktivitas sel NK) (Gupta et al., 2011).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka
dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh
ekstrak buah pare (Momordica charantia)
sebagai imunostimulan titer antibodi ayam
broiler yang divaksin ND.

METODE PENELITIAN

Alat dan bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah buah pare, ayam broiler, vaksin ND live
(Lasota), alkohol, etanol 96%, PZ, antigen ND 4
HA unit, eritrosit ayam 0,5%. kebutuhan harian
ayam seperti pakan dan minum, sekam sebagai
alas.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain: mikroshaker, freezer, waterbath,
centrifuge, tabung centrifuge, spuit 3 cc, pipet,
gelas ukur, erlenmeyer, cool box, tabung
venoject, pinset dan gunting, mikropipet 25 pl
dan 50 pl, mikroplate bentuk (V) atau (U),
yellowtip, microtube, tabung EDTA.

Persiapan dan Pembuatan ekstrak buah pare

Serbuk dari buah pare tersebut dimasukkan
ke dalam labu ekstraktor dan dituangi etanol
96% sebanyak 1 liter sampai terendam semua.
Labu ekstraktor diletakkan pada mesin shaker
dan dibiarkan selama 4x24 jam dalam suhu
kamar. Larutan ekstrak disaring dan filtrate yang
didapatkan dipindahkan dalam cawan penguap
kemudian dimasukkan dalam vaccum evaporator
dengan suhu 40-60°C sampai didapatkan cairan
ekstrak buah pare yang kental dan berwarna
kecoklatan.

Pemberian Vaksin dan Ekstrak Buah Pare
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Pemberian vaksin ND live (Lasota)
dilakukan secara intramuskular. Pemberian
ekstrak buah pare dosis yang digunakan adalah
dosis 150 mg/L , 300 mg/L , 450 mg/L.

Pengambilan Darah Ayam

Pengambilan darah dilakukan pada daerah
pembuluh darah vena brachialis, terlebih dahulu
harus diusap kapas beralkohol 70% untuk
menghindari kontaminasi dan membasahi bulu-
bulu yang menghalangi area vena dengan
menggunakan spuit 3 cc, ukuran jarum 23G.

Uji 4 Hemaglutinasi (HA) Unit

Mengisi microplate dengan 25upl PZ mulai
lubang 1-5 pada baris A dan B (titrasi duplikat).
Alat yang digunakan untuk mengisi lubang
microplate dengan PZ adalah multichannel pipet
25l. Microplate diisi pada lubang nomor 1 baris
A dan B dengan antigen 25ul dan alat yang
digunakan adalah multichannel pipet 25pl .
Antigen dan PZ dicampurkan pada lubang
nomor 1, kemudian dipindahkan ke lubang
berikutnya, demikian seterusnya sampai lubang
nomor 4 dan 5 digunakan sebagai kontrol
eritrosit  (tanpa  antigen). Semua lubang
ditambahkan dengan 50ul eritrosit ayam 0,5%
selanjutnya  microplate  digoyangkan  dan
diinkubasi pada suhu kamar selama 30,
kemudian dibaca titernya. (Ernawati, 2008).

Titer 4 HA Unit: terjadi hemaglutinasi
sampai lubang no. 2, jika hemaglutinasi terjadi
sampai lubang no. 3 berarti harus diencerkan
sebanyak dua Kali.

Uji Hemaglutinasi Inhibisi (HI)

Lubang microplate diisi dengan 25ul PZ
menggunakan mikropipet 25 ul, dari lubang no.1
sampai 12, lalu lubang no. 1 dan 12 diisi dengan
serum, yang diperiksa sebanyak 25ul dengan
menggunakan mikropipet 25ul. Serum dengan
PZ dicampur menggunakan micropipet 25pl
pada lubang no.1 dengan cara hisap tiup dengan
mikropipet kemudian pindahkan ke lubang
berikutnya, demikan seterusnya sampai lubang
no.10. Lubang no.l sampai 10 diisi dengan
antigen 4 HAU sebanyak 25ul dengan
menggunakan pipet 25ul. Microplate diinkubasi

pada suhu kamar selama 30 menit. Semua
lubang ditambahkan dengan 50ul eritrosit 0,5%
menggunakan mikropipet 50ul. Microplate
diinkubasi lagi pada suhu kamar selama 30
menit, kemudian dibaca hasil titer (Ernawati,
2008).

Interpretasi hasil: hambatan hemaglutinasi
sempurna (100%) adalah terjadinya
pengendapan eritrosit pada dasar lubang
mikroplate yang terlihat seperti kontrol eritrosit.

Analisis Data

Data hasil pemeriksaan uji HI dianalisa
secara statistik menggunakan ANOVA dengan
menggunakan software =~ SPSS  v.22 dan
dilanjutkan uji Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rataan titer antibodi pada kelompok PO
berbeda nyata (p<0,05) dengan kelompok P1,
P2, P3, P4, hal tersebut karena pada kelompok
PO merupakan perlakuan tanpa vaksin dan
ekstrak buah pare. Hasil analisis menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan yang nyata (p>0,05)
antara titer antibodi pada kelompok yang diberi
vaksin saja maupun diberi vaksin dan ekstrak
buah pare. Pada kelompok P1 tidak berbeda
nyata (p>0,05) dengan P2, P3, P4. Kelompok P2,
P3 tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan P1, P4
dan memiliki rataan titer antibodi yang sama
dengan P1. Kelompok P4 tidak berbeda nyata
nyata (p>0,05) dan memiliki titer antibodi lebih
tinggi dibandingkan dengan P1, P2, P3.

Titer antibodi pasca vaksinasi ND kedua
(booster) lebih tinggi dari hasil vaksinasi
pertama. Rataan titer antibodi pada kelompok PO
berbeda nyata nyata (p<0,05) dengan kelompok
P1, P2, P3, P4, hal tersebut karena pada
kelompok PO merupakan perlakuan tanpa vaksin
dan esktrak buah pare. Hasil analisis
menunjukkan bahwa perlakuan diberi vaksin saja
tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan perlakuan
vaksin dan ekstrak buah pare. Kelompok P1
tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan kelompok
P2, P3, P4. Kelompok P2, P3 tidak berbeda
nyata (p>0,05) dengan P1, P4, hasil rata-rata titer
antibodi yang dihasilkan P2 dan P3 sama namun
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lebih rendah dibandingkan P1. Kelompok P4
memiliki rata-rata titer antibodi yang lebih tinggi
dibandingkan P1, P2, P3.

kelompok PO menunjukkan rata-rata titer
antibodi yang dihasilkan 0,3-0,5 log 2, hal ini
karena PO merupakan kelompok tanpa perlakuan

Berdasarkan  analisis  hasil  penelitian  ekstrak buah pare dan vaksin.
Tabel 1. Titer antibodi ayam broiler umur 35 hari dan 49 hari
Perlakuan Titer Antibodi 35 hari (log 2)  Titer Antibodi 49 hari (log 2)
Rata-ratatStandar Deviasi Rata-ratatStandar Deviasi

PO 0,50°+0,527 0,30°+0,483

P1 6,60°+1,429 7,90°°+1,449

P2 6,60°+1,074 7,30°+0,483

P3 6,60°+1,173 7,30°+1,337

P4 7,20°+0,788 8,80°+1,032

Keterangan: (PO) Kontrol negatif atau tanpa perlakuan; (P1) Kontrol positif atau hanya vaksin saja;
(P2) Vaksin+dosis ekstrak buah pare 150 mg/L; (P3) Vaksin+dosis ekstrak buah pare
300 mg/L; (P4) Vaksin+dosis ekstrak buah pare 450 mg/L

Penurunan titer antibodi yang terjadi pada
kelompok yang tidak divaksinasi disebabkan
oleh menurunnya titer antibodi asal induk
didalam tubuh ayam. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Indriani dan Darminto (2000) yaitu
antibodi asal induk akan turun secara linier
seiring bertambahnya umur. Kelompok P1, P2,
P3 dan P4 peningkatan titer antibodi pasca
vaksinasi ND  kedua (booster) terjadi
peningkatan dari hasil vaksinasi pertama. Hal ini
karena menurut Tizard (1982), sistem
pembentukan antibodi memiliki kemampuan
untuk mengingat Kketerpaparan dengan suatu
antigen sebelumnya. Pada vaksinasi kedua atau
dosis antigen yang berbeda dengan pertama, titer
antibodi akan mencapai tingkat yang lebih tinggi
karena tubuh sudah mengenal antigen yang
masuk ke dalam tubuhnya sehingga respon
kekebalan tubuh lebih tinggi, demikian antibodi
pasca vaksinasi ND.

Berdasarkan hasil analisis dari kelompok
perlakuan vaksin dan ekstrak buah pare yang
diberi dosis 150 mg/L, 300 mg/L dan 450 mg/L
tidak berbeda nyata dengan kelompok perlakuan
yang hanya divaksin saja. Beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi adanya titer antibodi yang
dihasilkan diantaranya dosis, dan tingkat kebal
individu yang berbeda. Dosis yang rendah tidak
dapat merangsang sel sel imunokompeten.
Variasi tanggap kebal tiap individu yang berbeda

akan mempengaruhi kekebalan yang dihasilkan.
Individu yang menanggapi Vvaksinasi dengan
baik akan menunjukkan kekebalan yang dapat
melindungi dan individu dengan tanggap kebal
lemah kurang mampu membentuk titer yang
dapat melindungi. Antigen yang berada lama di
dalam tubuh akan menghasilkan tanggap kebal
lebih lama. Sel peka antigen akan menanggapi
dengan memproduksi antibodi jika titer antigen
dan cara infeksi yang sesuai (Siregar, 2009).
Efek imunomodulator pada buah pare
umumnya sesuai dengan pendapat Saifulhaq
(2009), yang menyatakan bahwa penelitian
secara laboratoris kandungan senyawa flavonoid
dapat meningkatkan produksi IL-2,
meningkatkan  proliferasi dan diferensiasi
limfosit sel T, sel B, sel NK serta menunjukkan
kemampuan dalam memberikan efek
imunostimulan pada manusia dan hewan
(meningkatkan produksi sel interferon dan
aktivitas sel NK) (Gupta et al., 2011). Interferon
dapat membantu dalam presentasi antigen dan
memiliki peranan dalam imunitas humoral.
Peran imunoregulasi dari interferon adalah
kemampuannya dalam mempromosi  fase
induktif dari respon imun. IFN terlibat dalam
pembentukan dan presentasi peptida antigenik
dipermukaan sel dan juga mempunyai
kemampuan yang unik dalam meregulasi
ekspresi molekul MHC kelas 11, sehingga dapat
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meningkatkan respon dari sel limfosit ThCD4".
Induksi ekspresi molekul MHC kelas Il oleh IFN
terjadi berbagai macam sel, diantaranya sel
fagosit mononuklear, sel endotel dan sel epitel.
IFN menghambat ekskresi molekul MHC kelas
Il di permukaan sel B yang bersifat IL-4-
dependent dan memegang peran kunci dalam
pemrosesan antigen intraseluler menjadi bentuk
peptide antigenik  sebelum  diekskresikan
kepermukaan sel bersama molekul MHC.
Modifikasi aktivitas proestom, yaitu suatu
subunit komplek enzim yang bertanggung jawab
atas proses terjadinya peptide yang kemudian
berikatan dengan molekul MHC kelas 1
(Wiedosari, 2007).

Beberapa faktor lain yang dapat membantu
peningkatan  titer  antibodi  diantaranya
pemenuhan kebutuhan pakan, pemeliharaan yang
baik, wvaksin, lingkungan. Faktor - faktor
produksi tersebut merupakan kesatuan sistem,
apabila salah satu faktor terabaikan atau kurang
mendapat perhatian maka penanganan terhadap
faktor yang lain tidak dapat memberikan hasil
yang maksimal. Pemeliharaan yang baik juga
akan tercipta lingkungan yang baik. Lingkungan
juga merupakan faktor yang sangat berpengaruh
terhadap sitem kekebalan ayam broiler (Chorpra
and Robert, 2001).

KESIMPULAN

Pemberian ekstrak buah pare tidak
berpengaruh nyata terhadap titer antibodi ayam
yang divaksin Newcastle disease.
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